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Abstrak 

 

Pengelolaan data dan informasi dengan baik dan didukung oleh teknologi dapat meningkatkan kualitas dan efektifitas kerja. 

Kantor Dinas KOMINFO Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak di bidang 

komunikasi dan informatika. Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan 

pemerintahan bidang komunikasi, informatika, persandian, statistik yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan yang diberikan kepada kabupaten. Kota Pelalawan memiliki 104 Desa dengan jumlah penduduk 381.949 Jiwa. 

Pada program pemilihan Kepala Desa tahun 2021 pada Kantor Dinas KOMINFO Kabupaten Pelalawan terdapat 181 Calon 

Kepala Desa  dengan 238 TPS . tedapat beberapa tahap yang dilalui dalam pemilihan Kepala Desa, setiap tahap memerlukan 

pencatatan data. Pencatatan data masih dilkaukan diatas kertas dengan penyimpana data secara berkas. Proses pencatatan 

dan penyimpan data yang dilakukan beresiko terjadinya kehilangna data dan pencarian data yang membutuhkan waktu 

yang kurang efekti. Penelitian ini membangun Sistem Informasi Pengolahan data pemilihan kepala Desa. Metode yang 

digunakan dalam pengembangan sistem adalah waterfall dengan lima tahapan. Metode dalam perancangan sistem 

menggunakan teknik Object Oriented Analysis Design (OOAD). Sistem Informasu yang telah dibangun dapat 

mempermudah dalam pencatatan data dan penyimpanan data. Sistem informasi ini juga mmempemudah dalam pencarian 

data. 

 

Keyword: Sistem Informasi, OOAD, Waterfall, Unified Modeling Language (UML). 

 

Abstract 

 
Management of data and information properly and supported by technology can improve the quality and effectiveness of 

work. The Pelalawan Regency KOMINFO Office is one of the government agencies engaged in the field of communication 

and informatics. The Department of Communication and Information has the task of assisting the Regent in carrying out 

government affairs in the fields of communication, informatics, coding, statistics which are the authority of the region and 

the assistance tasks given to the district. The city of Pelalawan has 104 villages with a population of 381,949 people. In 

the 2021 Village Head election program at the Pelalawan Regency KOMINFO Office, there were 181 Village Head 

Candidates with 238 TPS. There are several stages that are passed in the election of the Village Head, each stage requires 

data recording. Data recording is still carried out on paper with file data storage. The process of recording and storing 

data is carried out at risk of data loss and data searching which requires less effective time. This study builds an Information 

System for processing village head election data. The method used in system development is waterfall with five stages. The 

method in system design uses the Object Oriented Analysis Design (OOAD) technique. The information system that has 

been built can make it easier to record data and store data. This information system also makes it easier to search data.. 

 
Keyword: Information System, OOAD, Waterfall, Unified Modeling Language (UML) 
 

1. Pendahuluan  

Pemilihan kepala desa di Indonesia dilaksanakan secara langsung, dimana masyarakat desa dapat menentukan 

sendiri siapa kepala desa mereka sesuai dengan hati nuraninya [1]. Pemilihan Kepala Desa merupakan 
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perwujudan demokrasi desa dalam rangka menentukan kepemimpinan desa yang berkualitas. Pemilihan desa 

atau seringkali disebut Pilkades, adalah suatu pemilihan kepala desa secara langsung oleh warga desa setempat, 

berbeda dengan lurah yang merupakan pegawai negeri sipil, kepala desa merupakan jabatan yang dapat 

diduduki oleh warga biasa. [2] 

 

Perkembangan teknologi yang pesat dapat berkontribusi pada pertumbuhan minat pengguna teknologi sebagai 

sebagai alat yang ampuh untuk mengaktifkan dan membantu transformasi dalam organisasi. Perkembangan 

teknologi yang sangat cepat mendorong kebutuhan akan informasi yang cepat dan akurat mengenai data 

penduduk di Indonesia[3]. Banyaknya data yang dikelola dan perlunya penyampaian informasi yang cepat 

dalam kegiatan pelayanan administrasi kependudukan di Indonesia, menjadikan Teknologi Informasi sebagai 

media yang dianggap mampu membantu dalam pengelolaan data dan penyajian informasi yang cepat, mudah, 

dan akurat[4]. Instansi pemerintah perlu mengikuti perkembangan teknologi dan terus meningkatkan 

kemampuannya dalam mengelola data-data yang lebih maksimal [5]. 

 

Kantor Dinas KOMINFO Kabupaten Pelalawan merupakan salah satu instansi pemerintah yang bergerak di 

bidang komunikasi dan informatika. Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas membantu Bupati 

melaksanakan urusan pemerintahan bidang komunikasi, informatika, persandian, statistik yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada kabupaten [6]. Pada Kabupaten Pelalawan 

memiliki 12 Kecamatan. Pada saat Pemilihan Kepala Desa, calon nya melakukan pendaftaran secara manual 

dengan mengisi formulir dan melengkapi persyaratan dalam bentuk hardfile. Dan pemerintah daerah akan 

melakukan penginputan data di setiap kecamatan dan desa nya, agar mengetahui siapa saja dan daerah mana 

saja yang melakukan pemilihan kepala desa, banyaknya menggunakan kertas, stopmap, dan alat tulis lainnya 

pada saat pendaftaran maupun pendataan sehingga terjadinya boros biaya. Untuk itu peniliti akan  membuat 

sebuah web untuk melakukan pendaftaran kepala desa dan menginput data-data pemilihan kepala desa yang 

ada di daerah kabupaten pelalawan. Karena sebelumnya pihak pemerintah daerah melakukan inputan data-data 

menggunakan microsoft excel. Dengan adanya sebuah website ini dapat mempermudah pihak pemerintah 

daerah untuk melakukan input data dan memberikan informasi terkait Pilkades. 

 

Pengembangan perangkat lunak dengan membangun sebuah Sistem Informasi berbasis web menggunakan 

metode waterfall dapat membantu mempercepat proses analisis [7]. Metode waterfall memiliki lima tahapan 

dalam membangun perangkat lunak [8][3]. Dalam pengembangan perangkat lunak terdapat proses perancangan 

sistem informasi. Perancangan sistem informasi menggunakan teknik Object Oriented Analyis Design 

(OOAD) lebih mempercepat proses kerja [9]. Pada tekik OOAD menggunakan Usecase Diagram, Sequent 

Diagram dan Class Diagram dalam analisis perancangan [10]. 

 

Sistem Informasi yang dibangun berbasis web akan mempermudah pekerja dalam melakukan Penyimpanan 

data, pencarian data serta pelaporan data. Resiko kehilangan data tidak akan sering terjadi serta akan 

meningkatkan kinerja serta efektifitas dalam bekerja. 

 

2. Bahan dan Metode  

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall yang 

memiliki tahapan secara berurutan mulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian, dan penerapan program 

pemeliharaan, namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap pengkodean[11]. Sementara untuk metode 

perancangan sistem menggunakan metode OOAD (Object Oriented Analis Design) yang lebih menekankan 

pada pendekatan objek. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

Pada tahapan analisa melakukan analisis awal terhadap sistem yang akan dibangun, analisis pengumpulan 

data, analisis proses dari sistem yang akan dikembangkan serta analisis perncangan sistem. dilanjutkan 
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dengan Desain, input dan ouput untuk interface sistem. Agar interface dapt digunakan lanjut pada tahapan 

pengkodean, pengujian dan dan implementasi [12]. 

 

 

2.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Dari hasil wawancara penulis dengan Kasi Pengembangan dan Pengelolahan Aplikasi 

Berikut penjelasan dari sistem yang sedang berjalan saat ini: 

1. Panitia Tempat Pemungutan Suara (TPS) mendata warga yang ingin mencalonkan sebagai kepala desa 

2. Calon kepala desa mengisi formulir dan melengkapi persyaratan yang berbentuk hardfile 

3. Kemudian data calon kepala desa akan diserahkan ke kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa (DPMPD) 

4. Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa (DPMPD) menyimpan data 

PILKADES berbentuk hardfile dan menginput nya ke dalam micrsoft exel 

5. Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa (DPMPD) menyerahkan data 

pilkades ke Bupati  

2.2 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan perangkat lunak adalah proses mendapatkan informasi, model, spesifikasi sistem yang 

diinginkan pengguna. Kebutuhan sistem perangkat lunak menentukan apa yang harus dilakukan sistem dan 

mendefinisikan batasan-batasan operasi dan implementasinya agar dapat mengomunikasikan secara tepat 

semua fungsi yang diberikan[13] . Berikut ini adalah analisis kebutuhan dari sistem yang akan dibangun: 

1. Pihak instansi menginginkan informasi terkait data pemilihan kepala desa dengan mudah dan cepat 

2. Pihak instansi dapat mencetak laporan setelah pemilihan kepala desa  

3. Pihak instansi berharap sistem yang baru dapat mendukung kinerja instansi 

2.3 Use Case Diagram 

Use case diagram terdiri dari aktor, use case dan hubungannya. Use case diagram merupakan sesuatu yang 

penting untuk menspesifikasikan, menggambarkan serta mendokumentasi perilaku sistem. Use case diagram 

digunakan untuk menjelaskan kegiatan apa saja yang dapat dilakukan oleh aktor terhadap sistem yang sedang 

berjalan atau syarat-syarat apa saja yang harus dipenuhi oleh sistem dari sudut pandang aktor atau pengguna 

sistem [4]. Adapun usulan sistem baru yang akan di bangun dapat dilihat seperti pada Deskripsi use case 

diagram berikut: 

 

Deskripsi use case diagram menjelaskan secara rinci mengenai use case yang telah digambarkan sebelumnya. 

Adapun deskripsi use case dapat dilihat seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2. Deskripsi Use Case Diagram 
No Use Case Deskripsi 

UC-01 Login Use case ini menggambarkan aktor melakukan login ke sistem. 
UC-02 Kelola Pengguna Use case ini menggambarkan aktor dapat menambah, mengahapus, dan edit data 

pengguna 
UC-03 Kelola Data 

Kecamatan 
Use case ini menggambarkan aktor dapat menambah, menghapus, dan edit data 

kecamatan 
UC-04 Kelola Desa Use case ini menggambarkan aktor dapat menambah, menghapus, dan edit data desa 
UC-05 Kelola TPS Use case ini menggabarkan aktor dapat dapat menambah, menghapus, dan edit TPS 
UC-06 Kelola Pendaftaran  Use case ini menggambarkan aktor dapat dapat menambah, menghapus, dan edit 

data pendaftaran 
UC-07 

 

UC-08 

 
UC-09 

Kelola Data Calon 

yang Diterima 

Kelola Data Calon 

yang Ditolak 

Hasil Perhitungan 

Suara 

Use case ini menggambarkan aktor dapat melihat, mengecek data dan 

mengkonfirmasi calon yang diterima 

Use case ini menggambarkan aktor dapat melihat, mengecek data dan 

mengkonfirmasi calon yang ditolak 

Use case ini menggambarkan aktor dapat dapat menambah, menghapus, dan 

mencetak hasil perhitungan suara 
 

Aktor yang terlibat pada sistem Pilkades yakni admin dan User. Adapun penjelasan mengenai aktor yang 

bersangkutan dengan sistem dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. Aktor 
No Use Case Deskripsi 
1. Admin Orang yang berperan dalam melakukan pengelolaan data yang ada di sistem 

informasi pemilihan kepala desa 

2. User Orang yang berperan dalam melakukan pendaftaran calon kepala desa dan 

menerima laporan hasil perhitungan pemilihan kepala desa 
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2.5 Class Diagram 

Class diagram merupakan diagram yang menunjukkan class-class yang ada di sistem dan hubungannya secara 

logic. Class diagram yang dibuat pada tahap design ini merupakan deskripsi lengkap dari class-class yang 

ditangani oleh sistem, dimana masing-masing class telah dilengkapi dengan atribut dan operasi-operasi yang 

diperlukan. Class diagram sistem informasi PILKADES Kabupaten Pelalawan dapat dilihat seperti pada 

gambar dibawah ini: 

 

data_user

usr_id: int(11)
usr_useername: varchar(20)
Usr_nama: varchar (30)
Usr_password: varchar(255)
Usr_level: smallint (1)
Us_status: smallint (1)

- tambah () : void
- edit () :void
- hapus () : void 

data_pendaftaran

daf_id: int(11)
daf_nama: varchar(30)
daf_nik: varchar (30)
daf_jk: smallint (1)
daf_tpt_lahir: varchar (50)
daf_tgl_lahir: date
daf_agama: varchar (20)
daf_alamat: varchar (50)
daf_notelp: varchar (15)
Date_created: datetime
Daf_user_id: int (11)

- tambah () : void
- edit () :void
- hapus () : void 

data_calon

cal_id: int(11)
cal_nama: varchar(30)
cal_kec_id: int (11)
cal_des_id: int (11)
cal_foto: text 
cal_foto_ktp: text
cal_foto_kk: text
cal_foto_ijazah: text
cal_berkas: text
cal_visi: text
cal_misi: text
cal_status: smallint (1)
cal_ket: varchar (100)
cal_daf_id: int (11)
tanggal_daftar: datetime

- tambah () : void
- edit () :void
- hapus () : void 

data_desa

des_id: int(11)
des_kode: varchar(15)
des_nama: varchar (50)
des_kec_id: int (11)

- tambah () : void
- edit () :void
- hapus () : void 

data_tps

tps_id: int(11)
tps_des_id: int (11)
tps_kec_id: int (11)
tps_nama: varchar (50)

- tambah () : void
- edit () :void
- hapus () : void 

data_hasil_suara

hs_id: int(11)
hs_calon: int (11)
hs_calon: int (11)
hs_kecamatan: varchar (100)
hs_desa: varchar (100)
hs_tps_id: int (11)
hs_jml_suara: int (11)

- tambah () : void
- edit () :void
- hapus () : void 

 
Gambar 2. Class Diagram 

 

3. Hasil dan Analisis 

Hasil merupakan sebuah implementasi dari perancangan yang telah dilakukan sebelumnya sehingga sistem 

dapat difungsikan dan dikelola dalam keadaan sebenarnya serta dapat diketahui apakah sistem yang 

dikembangkan itu berhasil mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan tahapan-tahapan dalam metode 

waterfall yang telah dilalui maka dihasilkan sistem informasi Pilkades yang dalam proses pengembangan 

sistemnya menggunakan Object Oriented Analysis Design (OOAD). Diharapkan nantinya sistem dapat 

mengelola data Pilkades pada Kantor KOMINFO Kabupaten Pelalawan dapat membantu pihak instansi dalam 

menyebarkan informasi terkait Pilkades kepada masyarakat. 

 

3.1 Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman awal dalam sistem, dimana sebelum aktor masuk ke dalam sistem terlebih 

dahulu melakukan proses login dengan menginputkan username dan password. Jika terverifikasi benar, sistem 

akan menampilkan sesuai hak ases user. 

 

3.2 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman dimana aktor dapat melihat informasi jumlah user, total calon, calon 

disetujui dan calon ditolak.  

 

 

3.3 Halaman Pendaftaran 

Halaman pendaftaran merupakan halaman dimana aktor dapat melakukan pendaftaran dengan mengisi data 

pengguna.  

 

 

3.4 Halaman Data Pengguna 

Halaman data pengguna merupakan halaman dimana aktor dapat menambah, hapus, edit data pengguna.   

 

 

3.5 Halaman Data Kecamatan 

Halaman data kecamatan merupakan halaman dimana aktor dapat menambah, hapus, edit data kecamatan.   
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3.6 Halaman Data Kelurahan/Desa 

Halaman data kelurahan/desa merupakan halaman dimana aktor dapat menambah, hapus, edit data 

kelurahan/desa.   

 

3.7 Halaman Data TPS 

Halaman data TPS merupakan halaman dimana aktor dapat menambah, hapus, edit data TPS.  : 

 

3.8 Halaman Data Calon yang Diterima 

Halaman data calon yang diterima merupakan halaman dimana aktor dapat menambah, mengecek data dan 

mengkonfirmasi calon yang diterima. Halaman data calon yang diterima dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

 
Gambar 3. Halaman Data Calon yang Diterima 

 

3.9 Halaman Data Calon yang Ditolak 

Halaman data calon yang ditolak merupakan halaman dimana aktor dapat menambah, mengecek data dan 

mengkonfirmasi calon yang ditolak. Halaman data calon yang ditolak dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 4. Halaman Data Calon yang Ditolak 

 

3.10 Halaman Hasil Perhitungan 

Halaman hasil perhitungan merupakan halaman dimana aktor dapat dapat menambah, menghapus, dan 

mencetak hasil perhitungan suara. Halaman hasil perhitungan dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 5. Halaman Hasil Perhitungan 

  

4. Kesimpulan  

Berdasarkan analisa dan perancangan sistem PILKADES pada Kantor Dinas KOMINFO Kabupaten 

Pelalawan, dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu: 

1. Sistem informasi PILKADES ini membantu memudahkan instansi dalam mengelola pemilihan kepala 

desa 

2. Sistem informasi PILKADES ini menyimpan data Pemilihan Kepala Desa dalam waktu yang lama 

dan tetap aman di dalam database computer 

3. Sistem ini dijadikan oleh 2 user yang masing-masing memiliki hak akses yang berbeda, yaitu admin 

dan calon kepala desa. Dimana admin memiliki hak sepenuhnya dalam pengelolahan sistem 

PILKADES, sedangkan calon kepala desa hanya memiliki akses untuk melakukan pendaftaran dan 

mengedit data pribadi 

4. Sistem informasi PILKADES ini meningkatkan kinerja pada Kantor Dinas KOMINFO. 
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